BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa SMP Negeri 6 Ponorogo
merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Ponorogo yang berfokus pada
peningkatan prestasi siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler, khususnya seni tari.
Pembina tari di sekolah ini menggunakan metode pembinaan yang
menggabungkan latihan gerak fisik dengan pemahaman karakter untuk program
Reog Sardula Pratama. Guru dan pembina memainkan peran penting dalam
membimbing siswa dan membantu menunjukkan bakat dan minat mereka. Guru
seni budaya cenderung berperan sebagai manager, administrator, evaluator dan
motivator. Pembina ekstrakurikuler memiliki berbagai tanggung jawab dan lebih
berperan sebagai educator, supervisor, leader, innovator, dinamisator, dan
facilitator. Begitu juga pada saat Kkegiatan ekstrakurikuler termasuk
mengorganisasi pengajaran, pembinaan, pengembangan, manajemen, dan
menyediakan layanan teknis. Pelaksanaan proses pembelajaran ekstrakurikuler
oleh pembina di SMP Negeri 6 Ponorogo berfokus pada pendalaman karakter,
keterampilan gerak, dan apresiasi siswa terhadap seni.

Sekolah juga sangat mendorong ekstrakurikuler ini, dengan bentuk
menyediakan sarana dan prasarana untuk latihan Reog Ponorogo, seperti tempat
latihan dan alat peraga. Pembina juga memberikan motivasi dan evaluasi di awal
dan akhir pelajaran, dengan menekankan pentingnya gerakan yang benar. Hal

ini tentu dapat meningkatkan percaya diri siswa dalam memerankan karakter
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Reog Ponorogo. Kegiatan ekstrakurikuler Reog Ponorogo telah memberikan
dampak positif bagi siswa dan sekolah, siswa dapat mengembangkan potensinya
dalam bidang kesenian terutama budaya lokal yang harus dilestarikan serta
mendapatkan berbagai kejuaraan dan penghargaan untuk sekolah.
B. Saran

Adapun saran praktis dari hasil penelitian ini diharapkan guru seni budaya
dan pembina ekstrakurikuler harus bekerja sama dengan lebih intensif dalam
merancang program pembelajaran yang saling mendukung, dan selalu berdiskusi
untuk menyelaraskan tujuan pembelajaran seni, baik dari segi kurikulum
maupun ekstrakurikuler.

Bagi peneliti yang akan datang, dengan adanya penelitian ini sebaiknya
meneliti lebih jauh lagi tentang manajemen pendidikan dalam ekstrakurikuler

seni di tingkat SMP.
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